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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang berkaitan dengan masih rendahnya 

pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh 

Kota Bukittinggi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Supervisi 

Akademik oleh Kepala Sekolah di SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh 

Kepala Sekolah di SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi yang ditinjau dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Jenis penelitian ini bersifat deskriptip kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah guru SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi yang 

berjumlah 82 orang, kemudian dilakukan penelitian dengan teknik sampel jenuh yang pada akhirnya 

responden berjumlah 54 orang. Instrumen pengumpulan data adalah model skala likert dengan lima 

pilihan jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), kadang-kadang (KD), tidak pernah (TP). 

Angket penelitian ini telah diuji cobakan pada 18 orang dan diolah menggunakan program SPSS 26.0.0, 

hasilnya instrument dinyatakan valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan rumus rata – rata 

(mean). Hasil penelitian didapatkan bahwa Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada 

aspek 1) perencanaan dengan skor rata-rata index TCR 92,1% berada pada kategori sangat mampu. 2) 

pelaksanaan dengan skor rata – rata index TCR 79,68% berada pada kategori mampu. 3) tindak lanjut 

dengan skor rata-rata index TCR 57,04% berada pada kategori cukup mampu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMA se– Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori mampu dengan skor rata-rata index TCR 

76,28%. Berdasarkan hasil tersebut penulis menyarankan agar pelaksanaan supervise akademik oleh 

kepala sekolah di SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi dipertahankan dan perlu 

ditingkatkan lagi sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 
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Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan kini menuntut lembaga pendidikan untuk 

beradaptasi terhadap perkembangan tersebut. Banyaknya perubahan, penambahan dan perkembangan 

yang terjadi di bidang pendidikan menuntut tenaga pengajar untuk mampu mengimbanginya. 

Penyelenggaraan pendidikan menuntut tenaga pengajar untuk mampu mengimbanginya. 
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Pengelenggaraan pendidikan di Indonesia diarahkan pada laju perubahan, perkembangan dan 

kebutuhan pada masanya, karena tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan inti kemajuan 

negara, oleh karena itu perbaikan dan pengembangan harus dilakukan. Diantaranya adalah pemberian 

pendidikan. Dengan bantuan pendidikan, setiap orang dapat menggali potensi dirinya. 

Oleh karena itu, tujuan pendidikan merupakan permasalahan sentral dalam pendidikan, 

karena tanpa tujuan yang jelas maka proses pendidikan menjadi tidak terarah. Seperti dalam UU Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

Kemudian tujuan pendidikan adalah segala sesuatu yang meliputi kesiapan jabatan, 

keterampilan memecahkan masalah, penggunaan waktu senggang secara membangun, dan sebagainya 

karena perbedaan harapan peserta didik. Kemudian menurut Siregar (2017:378), mengemukakan 

pendapatnya mengenai peran penting SDM dalam pemanguan sebuah negara yang menjelaskan 

mengenai pentingnya memahami cara meningkatkan kualitas SDM melalui bidang pendidikan, 

kesehatan, ketenagakerjaan, dan migrasi. 

Keberhasilan pengajaran dipengaruhi oleh banyak faktor seperti siswa, guru, kurikulum, 

sarana, prasarana, dan masyarakat. Dalam dunia pendidikan yang menjadi tolak ukur khususnya pada 

dinas pendidikan adalah mengajar dan membimbing peserta didik. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional, guru memegang peranan yang sangat penting sebagai guru dan pendidik yang profesional, 

dimana guru harus selalu berupaya meningkatkan pembelajaran dengan terus mengikuti ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Untuk mewujudkan guru yang professional diperlukan bimbingan dan arahan dalam 

pelaksanaan tugasnya. Kepala sekolah bertindak sebagai pengawas di sekolah. Menurut Putri & 

Wibowo (2018), kepala sekolah dituntut unutk melakukan fungsinya sebagai manajer sekolah dalam 

meningkatkan proses pembelajaran dan supervise kelas, kemudian kepala sekolah harus memenuhi 

tugas pokok dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin, manajer di sekolah untuk meningkatkan 

proses pembelajaran dan manajemen kelas dan mendorong serta memberikan masukan positif serta 

kritis yang membangun kepada guru untuk meningkatkan kualitas guru dan kualitas pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Syamsuddin (2020), yang menerangkan kepemimpinan kepala 

sekolah dan pengembangan budaya di sekolah yang terdapat pada alinea pertama Pasal 15 Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 yang menyatakan 

bahwa “Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas pokok manajerial 

kewirausahaan dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan”. Dalam perannya sebagai kepala 

sekolah, maka kepala sekolah tentu memiliki tugas dan fungsi yang harus dilaksanakan yaitu sebagai 

educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator. Peran supervisor kepala 

sekolah meliputi coordinator, konsultan, ketua tim dan evaluator. Rosdiana et al (2022). 

Secara umum tugas dan peran kepala sekolah memiliki lima dimensi, bahwa seorang kepala 

sekolah harus memiliki kompetensi kepribadian, kepemimpinan, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 

Semua kompetensi tersebut harus mutlak dimiliki oleh kepala sekolah untuk melaksanakan 

pembelajaran yang bermutu demi tercapainya pendidikan yang berkualitas di sekolah. 

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas mengelola suatu 

sekolah, sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai 
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pemimpin sekolah harus selalu mengawasi dan membimbing guru dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme guru. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga disuatu sekolah memiliki peran yang 

cukup besar dalam pengembangan keterampilan guru dalam proses pendidikan. 

Salah satu program yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 

pelaksanaan bantuan kepada guru atau yang lebih dikenal dengan istilah supervisi. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan di sekolah mempunyai tugas di bidang supervisi. Supervisi adalah suatu 

usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan mengarahkan secara kontinu pertumbuhan guru – guru di 

sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 

mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka dapat menstimulasi dan 

membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinu serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi 

dalam masyarakat demokrasi modern. 

Supervisi akademik terhadap guru sangat penting untuk dilakukan karena dapat membantu 

kepala sekolah untuk menilai kualitas pembelajaran yang dilakukan guru. Supervisi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah terhadap seorang guru adalah bagian penting dari keseluruhan proses kinerja guru 

yang bersangkutan, karena hasil yang diperoleh dari kegiatan pengawasan menjadi dasar bagi 

pengembangan guru professional yang berkelanjutan. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian penelitian deskriptif yang akan mendeskripsikan, mengungkap dan 

menafsirkan data sebagaimana adanya. Menurut Ridwan et al (2021:43), mengutip dari Sugiyono 

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah “penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Sesuai dengan tujuan pembatasan 

masalah yang akan diteliti, penelitian ini akan menggambarkan dan menafsirkan data yang diperoleh 

mengenai pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh 

Kota Bukittinggi. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian dengan data 

penelitian yang berbentuk angka – angka. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA se–

kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Pada penelitian ini jumlah populasi kurang dari 

100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada. Maka sampel yang 

digunakan dalam penelitian yaitu teknik non probability sampling untuk menghitung berapa sampel 

dan populasi untuk diteliti. Maka disini penulis memakai teknik non probability sampling yaitu 

sampling jenuh semua angggota populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, instrument yang 

digunakan adalah kuisioner atau angket yang disebar kepada guru SMA se–Kecamatan Aur Birugo 

Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Alternative jawaban yang digunakan dalam penelitiann ini yaitu : Selalu 

(SL), Sering (SR), Kadang – Kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Pada bagian ini dikemukakan hasil penelitian Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala 

Sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi yang dilihat dari aspek 

perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan tindak lanjut supervisi 

akademik. Uraian data masing-masing indkator dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Table 1. 

Rekapitulasi Data Rata – Rata Skor Index TCR tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala 

Sekolah di SMA Se – Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi 

 

No. Indikator Skor Rata-rata Kategori 

1 Perencanaan 92,10% Sangat 
Mampu 

2 Pelaksanaan 79,68% Mampu 

3 Tindak Lanjut 57,04% Cukup 

Mampu 

Rata-rata 76,28% Mampu 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan tujuan peneitian dinyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan supervisi akademik oleh kepla sekolah di SMA Se- Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi . Oleh sebab itu pembahasan ini akan dibahas masing - masing 

indikator berdasarkan penelitian dan penolahan data yang telah dilakukan. 

 

1) Perencanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA Se – Kecamatan Aur Birugo 

Tigo Baleh Kota Bukittinggi 

Pelaksanaan supervise akademik oleh kepala sekolah dilihat dari aspek perencanaan 

secara umum sudah memberikam gambaran sangat baik dengan skor rata – rata index TCR 

92,10%. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan supervise akademik oleh kepala sekolah dari 

aspek perencanaan sudah berada pada kategori sangat mampu. Dari beberapa item yang 

dikemukakan dalam perencanaan masih terdapat beberapa item dengan skor terendah yaitu 

item “ Kepala sekolah mengadakan pertemuan dan menyepakati dengan guru mengenai 

focus yang akan diamati” dengan index TCR 85, 56% pada kategori sangat mampu. Artinya 

pelaksanaan supervise akademik oleh kepala sekolah dari aspek perencanaan sudah 

berjalan secara optimal. 

Menurut P. Di et al (2020:294), salah satu hal yang sangat penting untuk dilakukan 

dalam perencanaan kegiatan supervise adalah melakukan pertemuan dengan pada guru 

untuk membahas secara lebih dalam agar mengetahui unsur yang menjadi kelemahan dan 

harus diperbaiki”. Sejalan dengan hal ini, Fauzi (2021), menjelaskan bahwa dalam kegiatan 

perencanaan perlu dilakukan pertemuan pribadi atau rapat staf, hal ini dilakukan untuk 

dapat memperoleh data mengenai identifikasi permasalahan yang terjadi. Dapat 

disimpulkan bahwa kedua pendapat diatas harus dilakukan sebagai dasar untuk penentuan 

focus yang akan diamati dalam sebuah perencanaan supervise pendidikan. 

 

2) Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA Se – Kecamatan Aur Birugo 

Tigo Baleh Kota Bukittinggi 

Pelaksanaan supervise akademik oleh kepala sekolah dilihat dari aspek pelaksanaan 

secara umum sudah memberikan gambaran baik dengan skor rata – rata index TCR 79,68%. 

Hal ini berarti bahwa pelaksananaan supervise akademik oleh kepala sekolah dari aspek 
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pelaksanaan sudah berada pada kategori mampu. Dari beberapa item yang dikemukakan 

dalam pelaksanaan masih terdapat beberapa item dengan skor terendah yaitu item “ Kepala 

sekolah meminta saya secara langsung untuk menilai diri sendiri dengan format terntentu 

dalam rangka pelaksanaan supervise” dengan index TCR 68,52% pada kategori mampu. 

Artinya kepala sekolah belum optimal dalam meminta guru untuk melakukan penilaian diri 

sendiri dengan format tertentu dalam rangka pelaksanaan supervise. 

Menurut Gunawan et al (2017), teknik penilaian diri sendiri dilakukan oleh guru agar 

dapat mengetahui kendala apa yang dihadapi dalam melakukan pengajaran, untuk 

kemudian dapat mengajukan permintaan saran dan pemecahan masalah yang dihadapi 

oleh guru tersebut. Selanjutnya Supriatman (2019:362), mengemukakan pendapatnya 

bahwa menilai diri sendiri oleh guru penting untuk dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah kinerja guru tersebut sudah optimal atau belum. Dapat disimpulkan bahwa 

penilaian diri sendiri penting untuk dilakukan oleh seorang guru dalam pelaksanaan 

supervise untuk mengetahui kelemahan atau kendala yang dihadapi, agar bisa segera 

diperbaiki. Kepala sekolah di SMK Negeri Kecamatan Padang Timur. Oleh sebab itu 

pembahasan ini akan dibahas masing-masing tujuan berdasarkan penelitian dan pengolaan 

data yang telah dilakukan. 

 

3) Tindak Lanjut Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA Se – Kecamatan Aur Birugo 

Tigo Baleh Kota Bukittinggi 

Pelaksanaan supervise akademik oleh kepala sekolah dilihat dari aspek tindak lanjut 

secara umum sudah memberikan gambaran cukup baik dengan skor rata – rata index TCR 

57,04%. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan supervise akademik oleh ekpala sekolah dari 

aspek tindak lanjut sudah berada pada kategori cukup mampu. Dari beberapa item yang 

dikemukakan dalam tindak lanjut masih terdapat beberapa item dengan skor terendah yaitu 

item “Kepala sekolah melakukan pembinanaan sesuai dengan hasil penilaian” dengan index 

TCR 51,85% pada kategori cukup mampu. Artinya kepala sekolah belum secara optimal 

melakukan pembinaan sesuai dengan hasil penilaian dalam rangka tindak lanjut supervise. 

Menurut (Ariani Maimunah, 2019), dalam tindak lanjut pelaksanaan supervise perlu 

diadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan untuk selanjutnya dapat ditemukan 

solusi yang terbaik. Sejalan dengan hal ini Riyanto et al (2021:26), menyampaikan 

pendapatnya bahwa dalam mengadakan pembinaan setelah supervise perlu dilaksanakan 

secara terencana dan bersungguh sungguh. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembinaan 

dalam tindak lanjut supervise sangat penting dilakukan dalam rangka mencari solusi yang 

tepat untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh guru yang bersangkutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dalam ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perencanaan supervisi akademik mendapatkan skor dengan perolehan skor rata-rata 92,01%. Lalu 

diikuti oleh pelaksanaan supervisi akademik dengan skor rata-rata sebesar 79,68%. Setelah itu diikuti 

dengan tindak lanjut supervisi akademik dengan skor rata–rata 57,04%. Secara umum pelaksanaan 

supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMA se–Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi 

berada pada kategori mampu dengan perolehan skor rata-rata 76,28%. 
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